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A. Pemahaman lImu Pengetahuan Sosial

1. Pengertian Pemahaman

Definisi pemahaman banyak dijelaskan oleh beberapa para ahli,
salah satunya menurut Nana Sudjana yang dimaksud dengan
pemahaman adalah sebuah hasil belajar, sebagai contoh adalah ketika
peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas
apa yang telah dibacanya, ditulisannya atau didengarnya, atau ketika
peserta didik dapat memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan
guru.! Dari contoh yang lain dimisalkan dalam memahami kemampuan
menerjemahkan bahan matematika verbal kedalam symbol-symbol?.
Hal ini juga bisa dalam menerjemahkan materi koperasi yang berisi
tentang lambang-lambang koperasi dan jenis-jenis koperasi.

Menurut Ngalim Purwanto yang dimaksud dengan pemahaman
adalah kemampuan untuk menangkap arti suatu materi yang telah
dipelajarai oleh peserta didik dan kemampuan seseorang menafsirkan
infromasi yang telah diterimanya, dan menyimpulkan yang telah
dipelajari.> Pemahaman ini juga di artikan sebagai suatu proses,

prosedur, atau cara atau sutau perbuatan memahami, disebut juga

! Nana Sudjana, Pendidikan Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995), Hal. 24
2 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),

Hal. 50

3 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal 114
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kemampuan memahamai arti suatu pelajaran seperti menafsirkan,
menjelaskan, meringkas atau merangkum.

Pemahaman suatu materi pelajaran oleh peserta didik harus dengan
cara yang bervariatif dan menyenangkan. Karena dengan cara itu dapat
mempermudah peserta didik untuk mengingat materi pelajaran yang
telah diperoleh. Dalam kegiatan memahami suatu materi pelajaran
sangat berkaitan dengan bagaimana cara memperoleh konsep tersebut.
Peserta didik akan mudah mengingat materi pelajaran 10% bila siswa
tersebut memperoleh dengan membaca, 20% ketika peserta didik
mendengar, 30% ketika melihat secara langsung, 50% saat peserta didik
berdiskusi, 75% saat peserta didik berdiskusi, menulis atau
mempraktikkan langsung. Dan yang paling baik adalah 90% saat
peserta didik mampu menyampaikan suatu konsep yang diperoleh
kepada orang lain dengan kalimatnya sendiri. Hal ini dapat dijelaskan

dengan ilustrasi seperti gambar dibawah ini?
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Source: National Training Laboratories, Bethel, Maine

Gambar 2.1
Hubungan Cara Mengajarkan Konsep dengan Tingkat Pemahaman
Pabelajar (diadaptasi dari Maine, 2013)

4 Maine, 2013 dalam Nur Wakhidah, Hal 57
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Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman merupakan hasil proses belajar mengajar yang ditandai
kemampuan menjelaskan atau mendefinisikan suatu informasi dengan
kata-kata sendiri. Pemahaman merupakan kemampuan untuk
menerangkan dan menginterprestasikan sesuatu. Pemahaman bukan
sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas mengingat kembali
pengalaman dan memproduksi apa yang pernah dipelajari. Pemahaman
merupakan suatu proses bertahap yang mempunyai kemampuan
tersendiri  seperti menerjemahkan, menginterprestasi, eksplorasi,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus
keberhasilan belajar siswa dilihat dari segi kemampuan pendidikan
adalah sebagai berikut:®
a. Tujuan

Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar. Perumusan tujuan akan mempengaruhi kegiatan
pengajaran yang dilakukan oleh guru dan akan mempengaruhi

kegiatan belajar siswa.

5 Syaiful Bahri Djamara, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1996), hal. 126
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. Guru

Guru adalah pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Sehingga peserta didik akan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Peserta Didik

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke
sekolah untuk belajar bersama guru dan teman-temannya. Dan
memiliki karakteristik dan gaya belajar yang berbeda satu dengan
lainnya.

Kegiatan Pengajaran

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara
guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Suasana Evaluasi

Suasana atau keadaan kelas menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. Dan berkaitan dengan
konsentrasi dan kenyamanan peserta didik dalam belajar.

Bahan dan Alat Evaluasi

Bahan dan alat evaluasi merupakan salah satu komponen di
dalam kurikulum yang digunakan untuk mengukur pemahaman
siswa. Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan bahan
evaluasi, contohnya dengan butir soal bentuk benar salah, pilihan

ganda, menjodohkan maupun melengkapi. Jika siswa dapat
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mengerjakan alat evaluasi dengan baik maka siswa dinyatakan

faham terhadap materi yang diajarkan.

B. Media Pembelajaran Flip Chart
1. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan.®

Gerlach & Ely, mengatakan bahwa media apabila dipahami secara
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Secara khusus, pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronik untuk menangkap, memroses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.”

Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar,
sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.®

Dari berbagai definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat

& Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal 3.
" Ibid,. hal. 3
8 Arif, S, Sadiman, Dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT raja Grafindo, 2006), hal. 6.
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digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran sehingga dapat

merangsang siswa untuk belajar.

2. Manfaat Media Pembelajaran

Dalam proses kegiatan belajar mengajar terdapat beberapa unsur
penting. Salah satu unsur tersebut adalah penggunaan media
pembelajaran dalam penyampaian materi yang dilakukan oleh guru.
Adapun pemilihan penggunaan media pembelajaran tergantung dengan
metode pembelajaran, tujuan dan materi pembelajaran. Dikatakan
penting karena memang media pembelajaran sebagai alat bantu yang
dapat memudahkan guru untuk menjelaskan materi yang akan
disampaikan.

Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
dapat meningkatkan minat belajar, mebangkitkan motivasi dan
keinginan siswa untuk belajar serta membantu siswa untuk lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Secara umum media mempunyai kegunaan® :

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera

c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi, lebih langsung antara

murid dengan sumber belajar.

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan

kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya

® Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), hal

9.
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e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman
dan menimbulkan persepsi yang sama.
Menurut Arsyad, adapun beberapa manfaat media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar sebagai berikut® :

a. Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar.

b. Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan
memungkinkan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

c. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu.

d. Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinyya interaksi langsung dengan guru,
masyarakat, dan lingkungan.

Pendapat Arsyad tentang manfaat media pembelajaran di atas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat membantu proses belajar
mengajar. Penyampaian pesan dan isi pelajaran dapat diterima baik oleh

siswa.

10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, hal 26.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa manfaat
media pembelajaran adalah membantu dalam penyampaian bahan
pengajaran kepada siswa untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa
serta melibatkan siswa yang aktif dan interaktif sehingga dapat
mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran disekolah.

Media Flip Chart (Lembar Papan Balik)

Media Flip Chart atau lembar papan balik merupakan media cetak
yang sangat sederhana dan cukup efektif. Sederhana dilihat dari proses
pembuatannya dan penggunaannya yang relatif mudah. Dengan
memanfaatkan bahan kertas yang mudah dijumpai disekitar kita. Selain
itu, media Flip Chart merupakan media yang efektif karena dapat
dijadikan sebagai media (pengantar) pesan pembelajaran yang secara
terencana ataupun secara lansung disajikan pada papan balik (Flipchart)
Indikator efektif adalah ketercapaian tujuan atau kompetensi yang
sudah direncanakan.

Menurut Susilana.dkk (2009:87) pengertian papan balik (Flip
Chart) adalah “lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau
kalender berukuran 50x75 cm, atau ukuran yang lebih kecil 21x28 cm
sebagai flipbook yang disusun dalam urutan yang diikat pada bagian
atasnya”. papan balik (Flipchart) dapat digunakan sebagai media
penyampaian pesan pembelajaran. Dalam penggunaannya dapat dibalik
jika pesan dalam lembaran depan sudah ditampilkan dan diganti dengan

lembaran berikutnya yang sudah disediakan.
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Dari penjelasan teori di atas dapat disimpulkan bahwa media papan
balik (Flip Chart) merupakan lembaran yang sama ukurannya dijilid
menjadi satu secara baik agar lebih bersih dan baik. Penyajian informasi
dapat berupa gambar-gambar, huruf-huruf, diagram, angka. Sajian pada
media Flip Chart tersebut harus disesuaikan dengan jumlah dan jarak
maksimum siswa melihat Flip Chart tersebut dan direncanakan tempat
yang sesuai dimana dan bagaimana papan balik Flipchart tersebut
ditempatkan.

Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Media Flip Chart

Pada media Flip Chart ini juga mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan menggunakan Flip Chart sebagai media
pembelajaran menurut Susilana,dkk (2009: 88-89), yakni sebagai
berikut:

a. Mampu menyajikan pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis
b. Flip Chart dapat digunakan dalam metode pembelajaran apapun.
c. Dapat digunakan di dalam maupun di luar ruangan

d. Bahan pembuatan relatif murah

e. Mudah dibawa

f.  Meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa.

Adapun kekurangan yang dimiliki media Flip Chart sebagai media
pembelajaran yakni:

a. Sukar dibaca karena keterbatasan tulisan

b. Pengajar atau pembicara cenderung memunggungi peserta
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c. Biasanya kertas Flip Chart hanya dapat digunakan untuk satu kali
saja
d. Tidak cocok untuk pembelajaran di kelompok besar.

Berdasarkan beberapa kajian di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa media Flip Chart memiliki beberapa kelebihan
dan kekurangan. Kelebihan yang dimiliki media ini antar lain :

a. Dapat digunakan dalam metode pembelajaran apapun.

b. Dapat digunakan di dalam maupun luar ruangan.

c. Bahan pembuatan relatif murah.

d. Mudah dibawa.

Sedangkan kekurangan yang terdapat pada media ini antara lain :
a. Memiliki keterbatasan tulisan

b. Pembicara cenderung memunggungi peserta

c. Tidak cocok digunakan untuk kelompok besar.

C. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
1. Pengertian IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang lebih dikenal dengan kata IPS
merupakan ilmu pengetahuan yang meneliti dan membahas segala hal
yang menyangkut dengan manusia, tingkah lakunya, proses
penghidupannya, hubungan antara manusia dengan benda sebagai alat

untuk memenuhi kehidupan.
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IImu Pengetahuan Sosial merupakan perpaduan dari beberapa
disiplin ilmu sosial yang dipelajari mulai jenjang pendidikan dasar
sampai jenjang pendidikan tinggi. Dari beberapa cabang ilmu sosial
yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi, sejarah, geografi,
ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, dan disederhanakan agar
mudah dipelajari sesuai dengan kepentingan sekolah®!

Nu’'man Soemantri mengatakan bahwa “IPS merupakan
penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin
ilmu lainnya.” Maksudnya IPS adalah ilmu yang mengkaji masalah-
masalah terkait yang diorganisasikan dan disaji secara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pendidikan di sekolah baik tingkat pendidikan
sekolah dasar, menengah dan ke atas.*?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa IPS
adalah cabang ilmu pengetahuan yang merupakan penyederhanaan dari
sekelompok ilmu-ilmu sosial yang diajarkan pada tingkat sekolah, baik
tingkat pendidikan dasar, menengah dan atas yang mempelajari tentang
serba-serbi sebagai makhluk sosial.

2. Tujuan Pembelajaran IPS

Mata pelajaran IPS memberikan siswa pengetahuan tentang
kehidupan di masyarakat dan lingkungannya serta permasalahan-
permasalahan yang terjadi di dalamnya. Permasalahan-permasalahan

yang terjadi antara lain masalah budaya, ekonomi, dan politik. Siswa

1 Irfan Tamwifi, et.al, llmu Pengetahuan Sosial 1, (Surabaya: Aprinta LAPIS PGMI, 2009). hal
11
2 1bid,. Hal 10
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diberi mata pelajaran seperti ini karena mata pelajaran IPS mempunyai
tujuan.

Tujuan pendidikan IPS ialah untuk mempersiapkan para siswa
sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge),
ketrampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and value) yang dapat
digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau
masalah  sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi
warga negara yang baik.™

Berdasarkan penjelasan tujuan pembelajaran IPS di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan mata pelajaran [IPS adalah untuk
mempersiapkan siswa menjadi warga negara Yyang baik dalam
kehidupannya di masyarakat, tidak hanya mempersiapkan siswa menjadi
warga yang baik saja melainkan dengan mata pelajaran IPS siswa dapat
menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Adanya tujuan
IPS tersebut maka mata pelajaran IPS dapat digunakan sebagai bekal
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah
sosial.

3. Materi Koperasi

Dalam penelitian yang dilakukan, ruang lingkup yang diambil

yaitu pada materi Koperasi. Berikut ini adalah Koperasi yang terdiri atas

a. Pengertian Koperasi

13 Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 11.
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Koperasi adalah suatu badan yang mengutamakan usaha
bersama yang berasaskan kekeluargaan. Landasan koperasi adalah
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Koperasi Indonesia
didirikan pada tanggal 12 Juli 1960 oleh Drs. Moh. Hatta. Pada
waktu itu beliau menjabat sebagai Wakil Presiden. Beliau memang
ahli ekonomi. Menurut beliau ekonomi kerakyatanlah yang bisa
mensejahterakan rakyat Indonesia. Atas jasanya di bidang koperasi,
Drs. Moh. Hatta diangkat menjadi Bapak Koperasi Indonesia.
Tanggal 12 Juli ditetapkan sebagai Hari Koperasi.

Makna Lambang Koperasi

Koperasi memiliki lambang yang mempunyai arti dan makna

sebagai berikut :

1) Rantai melambangkan persahabatan yang kokoh.

2) Gigi roda melambangkan usaha karya yang terus menerus.

3) Padi dan kapas melambangkan kemakmuran yang diusahakan
dan yang harus dicapai oleh koperasi.

4) Timbangan melambangkan keadilan sosial.

5) Bintang dan perisai melambangkan Pancasila.

6) Pohon  beringin  melambangkan sifat  kemasyarakatan
berkepribadian Indonesia yang kokoh dan berakar.

7) Tulisan Koperasi Indonesia melambangkan kepribadian Koperasi
Rakyat Indonesia.

8) Merah putih melambangkan sifat nasional koperasi.
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c. Tujuan dan manfaat koperasi Indonesia

Sebagai lembaga ekonomi yang berazaskan kekeluargaan,
koperasi mempunyai tujuan. Berikut ini adalah tujuan pembentukan
koperasi di Indonesia :

1) Memajukan kesejahteraan anggota.
2) Memajukan kesejahteraan masyarakat.
3) Membangun tatanan ekonomi nasional.

Ketiga tujuan tersebut saling berkaitan. Dengan adanya
koperasi kebutuhan para anggota dapat diperoleh di koperasi.
Dengan terpenuhinya kebutuhan anggota maka semakin
meningkatlah kesejahteraan anggota koperasi. Dengan memajukan
kesejahteraan anggotanya berarti koperasi juga memajukan
kesejahteraan masyarakat dan memajukan tatanan ekonomi nasional.
Keseluruhan tujuan koperasi tersebut adalah dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

d. Manfaat Koperasi

Manfaat yang paling utama adalah anggota dapat memenubhi
kebutuhan hidupnya. Misalnya dengan adanya koperasi anggota
dapat meminjam uang untuk modal usaha. Manfaat koperasi bagi
anggota tidak hanya memenuhi kebutuhan anggota. Jika kita menjadi
anggota sebuah koperasi maka kita akan memperoleh manfaat lain

yakni :
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Pada akhir tahun setiap anggota mendapat keuntungan
yangdisebut Sisa Hasil Usaha (SHU).

Setiap anggota dapat berlatih berorganisasi dan bergotong
royong.

Setiap anggota dapat berlatih bertanggung jawab.

. Jenis-Jenis Koperasi

Jenis-jenis koperasi dibedakan berdasarkan atas jenis usaha, dan

keanggotaannya.

1) Berdasarkan Jenis Usaha

Dilihat dari jenis usahanya, koperasi dapat dibagi menjadi lima

kelompok.

a) Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang menyediakan barang
yang dibutuhkan para anggotanya, seperti makanan dan
pakaian

b) Koperasi produksi, yaitu koperasi yang menyediakan bahan
baku bagi produksi anggotanya untuk selanjutnya hasil
produksi dipasarkan bersama-sama pula.

c) Koperasi kredit (simpan pinjam), yaitu koperasi yang
menghimpun dana dari anggota dan meminjamkannya
kepada anggota yang membutuhkan.

d) Koperasi Jasa, yaitu kegiatan usahanya memberikan
pelayanan berupa jasa kepada para anggotanya. Misalnya

koperasi angkutan. Pernahkah kamu melihat mobil angkutan
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kota atau angkutan pedesaan? Di badan mobil biasa tertulis
nama koperasi tersebut. Koperasi membeli mobil untuk
dijadikan sarana transportasi umum. Anggota koperasi
mengangsur, dengan bunga rendah. Angsuran dilakukan
sesuai kemampuan orang yang mengambil kredit.

Koperasi serba usaha, yaitu koperasi jenis ini mempunyai
kegiatan yang mencakup beberapa bidang. Semua dilakukan
guna memenuhi kebutuhan anggotanya. Biasanya berada di

pedesaan, yang agak sulit memenuhi keperluan hidupnya.

Berdasarkan Keanggotaan

Dilihat dari keanggotaannya, koperasi dapat dibedakan atas

beberapa macam.

a)

b)

d)

Koperasi sekolah.

Koperasi sekolah beranggotakan para siswa di sekolah yang
bersangkutan.

Koperasi Pegawai Negeri (KPN)

Koperasi ini beranggotakan para pegawai negeri dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para pegawai
negeri.

Koperasi Pasar (Koppas)

Koperasi pasar beranggotakan para pedagang pasar.

Koperasi Unit Desa (KUD)

Koperasi Unit Desa beranggotakan para penduduk pedesaan.
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e) Koperasi karyawan

Koperasi jenis ini beranggotakan para karyawan sebuah

perusahaan.
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